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ABSTRAK
Anemia pada kehamilan sangat berbahaya bagi ibu dan janinnya. Dampak anemia pada ibu hamil yaitu perdarahan, abortus, persalinan prematur. Ibu hamil dengan anemia diperoleh kenaikan 20% dari tahun 2023 ke tahun 2024 di Puskesmas Palimanan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di Puskesmas Palimanan.
Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode penelitian experimental. Desain penelitian Two Group Pretest Posttest Control Design. Populasi penelitian ini seluruh ibu hamil yang ada di Puskesmas Palimanan sebanyak 20 responden dan teknik pengambilan sampel menggunakan  Purposive Sampling. Waktu penelitian bulan April Juni 2024 di Puskesmas Palimanan Kabupaten Cirebon. Instrument penelitian lembar observasi. Pengumpulan data menggunakan data primer. Menggunakan analisis univariat dengan distribusi frekuensi dan analisis bivariat dengan hasil uji paired simple t-test.
Diketahui usia ibu hamil terbanyak 31 tahun 10 responden, usia kehamilan terbanyak 21-30 minggu 12 responden, pendidikan terbanyak SMA 7 responden dan pekerjaan terbanyak IRT 12 responden. Pada hasil uji paired simple t-test diketahui nilai P value 0.000 (P<0,05).
Dapat disimpulkan terdapat pengaruh pemberian kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia. Saran kurma dapat dijadikan metode non farmakologis dalam peningkatan kadar hemoglobin dan sebagai pendamping Fe.
Kata Kunci: Anemia, Hemoglobin, Kurma, Ibu hamil
ABSTRACT

Anemia in pregnancy is very dangerous for the mother and fetus. The impact of anemia on pregnant women is bleeding, abortion, premature labor. There was an increase of 20% from 2023 to 2024 at the Palimanan Community Health Center. The aim of this research was to determine the effect of giving dates on increasing hemoglobin levels in pregnant women with anemia at the Palimanan Community Health Center.
This type of research is quantitative with experimental research methods. Research design: Two Group Pretest Posttest Control Design. The population of this study were all pregnant women at the Palimanan Community Health Center, totaling 20 respondents. The research time was April June 2024 at the Palimanan Community Health Center, Cirebon Regency. Observation sheet research instrument. Data collection uses primary data. The data collection technique is Purposive Sampling, using univariate analysis with frequency distribution and bivariate analysis with paired simple t-test results.
It is known that the highest age of pregnant women is 31 years, 10 respondents, the highest gestational age is 21-30 weeks, 12 respondents, the highest education is high school, 7 respondents and the highest occupation are housewives, 12 r respondents. In the results of the paired simple t-test, it is known that the P value is 0.000 (P<0.05).
It can be concluded that there is an effect of giving dates on increasing hemoglobin levels in pregnant women with anemia. Suggestions: Dates can be used as a non-pharmacological method to increase hemoglobin levels and as Companion Fe.
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A. PENDAHULUAN
Angka Kematian Ibu (AKI) di seluruh dunia menurut World Health Organization (WHO) tahun 2020 menjadi 295.000 kematian dengan penyebab kematian ibu adalah tekanan darah tinggi selama kehamilan (pre- eklampsiaa dan eklampsia), pendarahan, infeksi postpartum, dan aborsi yangtidak aman (WHO, 2021). Menurut data ASEAN AKI tertinggi berada di Myanmar sebesar 282.00/100.000 KH tahun 2020 dan AKI yang terendah terdapat di Singapura tahun 2020 tidak ada kematian ibu di Singapura (ASEAN Secretariat, 2021).
Di Indonesia jumlah AKI pada tahun 2020 menunjukkan 4.627 kasus kematian sebagian besar penyebab kematian ibu disebabkan oleh penyebab lain-lain sebesar 34,2%, perdarahan sebesar 28,7%, hipertensi dalam kehamilan sebesar 23,9%, dan infeksi sebesar 4,6% (Kemenkes RI, 2021). Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah jumlah AKI tahun 2020 sebesar 98,6/100.000 KH sedangkan kasus tertinggi AKI di Provinsi Jawa Tengah berada di Kabupaten Brebes tahun 2020 sebanyak 62 kasus, dan
tahun 2021 menjadi 105 kasus dengan penyebab kematian ibu salah satunya Hipertensi, Perdarahan, Infeksi, serta Covid-19 (Dinkes Brebes, 2022). Di Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes tahun 2020 terdapat 2 kasus, dan tahun 2021 terdapat 3 kasus dengan penyebab kematian kelainan jantung dan covid-19 (Puskesmas Bumiayu, 2022).
Jumlah kematian ibu hamil yang disebabkan oleh Anemia sebesar 19,7% dari jumlah angka kematian ibu hamil sebesar 70% menurut penelitian yang didapatkan oleh Chi dkk. Sebesar 15 - 20% secara langsung atau tidak langsung terjadi kematian ibu hamil yang disebabkan oleh anemia. Meningkatnya angka kesakitan ibuberhubungan dengan Anemia. Penyebabutama terjadi anemia pada ibu hamil dikarenakan defisiensi zat besi namun

jarang sekali ibu hamil mengalami anemia dikarenakan anemia gizi besi (Kautshar, 2013).
Morbiditas dan mortalitas ibu hamil merupakan masalah besar bagi suatu Negara karena kesehatan ibu hamil dan bersalin dikategorikan sebagaisalah satu penentu kesehatan bayi kedepannya. Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) termasuk indikator penting yang menggambarkan tingkat kesejahteraan masyarakat dan pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu dan bayi baru lahir yang berkualitas. AKI di Indonesia belum menunjukkan penurunan yang cukupberarti dan masih tinggi dibandingkandengan negara Asia lainnya (Kementerian Kesehatan RI, 2016).
Menurut WHO, prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunia adalah 41,8%. Sel darah merah (eritrosit) di dalam tubuh dalam jumlah yang sedikit disebut anemia. Di Indonesia, berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013, prevalensi anemia pada ibu hamil sebesar 37.1%. Pemerintah sudah menjalankan program penanggulangan anemia pada ibu hamil denganpemberian 90 tablet Fe selama periode kehamilan untuk menurunkan anemia, tetapi kejadian anemia masih tergolong cukup tinggi (Kemenkes dalamAstriana, 2017).
Anemia merupakan permasalahan hematologi yang paling sering ditemui selama kehamilan, penyebab utama anemia selama periode kehamilan ini yaitu kekurangan zat besi sebagai akibat perubahan	fisiologis	selama kehamilannya (Cavak, 2017). Kehamilan mengakibatkan peningkatan kebutuhan zat besi, kurangnya konsumsizat besi dan protein akan berakibat kepada penurunan kadar hemoglobinyang berdampak pada jatuhnya ibu kedalam kondisi anemia (Breymann, 2013). Anemia pada kehamilan ditegakkan apabila kadar hemoglobin (Hb) <11 g/dL. (Kemenkes, 2022).



Kurma adalah buah yang manis dan istimewa, kaya akan zat-zat gizi penting bagi manusia. Kurma mengandung vitamin A, vitamin C, vitamin B1 dan B2, mineral seperti zat besi, kalium, fosfor, kalsium,magnesium, zink dan sulfur. Selain mengandung vitamin dan mineral, kurma juga mengandung karbohidrat, protein, asam nikotinat, boron dan serat makanan. Karena kandungan gizinya yang komplek, dengan mengkonsumsi kurma dapat meningkatkan kadar haemoglobin terutama pada ibu hamil. Buah kurma juga diberikan sebagaipendamping pada saat ibu mengkonsumsi tablet Fe yang diharapkan dapat membantu mengurangi rasa mual pada ibu hamil yang diakibatkan dari efek samping tablet Fe. Rasa manis pada kurma bisa membantu ibu semakin rajin meminum tablet besi tersebut dan dapat membantu meningkatkan kadar Hb ibu hamil dan mencegah anemia pada kehamilan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayunda Sinta Sumitran di PMB Witdiyastuti yang dilakukan selama 7 hari dengan pemberian kurma sebanyak 7 butir setiap hari mengatakan kurma efektif terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil anemia. Penelitian ini didukung oleh penelitian dari penelitian Sugita (2020), yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kadar hemoglobin yang bermakna antara sebelum dan sesudah (pretest dan posttest) diberikan kurma. Artinya ada pengaruh konsumsi buah kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil. Penelitian lain juga memaparkan bahwa kurma kaya akan mineral zat besi yang dibutuhkan untuk membentuk sel darah merah dan hemoglobin dapat dijadikan terapi non farmakologi	alternative dalam mengurangi dan mencegah anemia pada ibu hamil. (Rahandayani et al., 2022).
Di Puskesmas Palimanan terdapat 17 ibu hamil dengan anemia di trimester I 7 ibu hamil, dan anemia di trimester III 10 ibu hamil data tersebut didapatkan di bulan     Januari 2024, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Pemberian Kurma Sebagai Pendamping Fe Dalam Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil Dengan Anemia di Puskesmas Palimanan.



B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode penelitian experimental. Desain penelitian Two Group Pretest Posttest Control Design. Populasi penelitian ini seluruh ibu hamil yang ada di Puskesmas Palimanan sebanyak 20 responden dan teknik pengambilan sampel menggunakan  Purposive Sampling. 
Waktu penelitian bulan April Juni 2024 di Puskesmas Palimanan Kabupaten Cirebon. Instrument penelitian lembar observasi. Pengumpulan data menggunakan data primer. Menggunakan analisis univariat dengan distribusi frekuensi dan analisis bivariat dengan hasil uji paired simple t-test.

C. HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik	Ibu	Hamil	di   Puskesmas Palimanan

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Hamil di Puskesmasm Palimanan berdasarkan Usia
	Usia
	Frekuensi
	Presentase

	< 21
	2
	10%

	22-30
	8
	40%

	>31
	10
	50%

		Total 
	20	
	100%	




Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 20 responden mayoritas responden berusia dari 31 tahun yaitu 10 responden (50%), dan sebagian kecil responden berumur <21 tahun (10%).
Tabel 2
Distribusi	Frekuensi	Karakteristik Ibu Hamil di Puskesmas Palimanan berdasarkan Usia Kehamilan


	Usia
  Kehamilan	
	Frekuensi
	Presentasi

	<20 minggu
	5
	25%

	21-30 minggu
	12
	60%

	  >31 minggu	
	3	
	15%	

	
	
	

	
	
	

	
	
	




Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 20 responden mayoritas responden dengan usia kehamilan dari 21-30 minggu yaitu 12 responden (60%), dan sebagian kecil responden dengan usia kehamilan >31 minggu (15%).

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Hamil di Puskesmas Palimanan Berdasarkan Pendidikan

	Pendidikan
  Terakhir	
	Frekuensi
	Presentase

	SD
	3
	15%

	SMP
	6
	30%

	SMA
	7
	35%

	SMK
	3
	15%

		S1	
	1	
	5%	

		Total	
	20	
	100%	






Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa dari 20 responden mayoritas pendidikan terakhir SMP 6 responden (30%) dan SMA 7 responden (35%), pendidikan SD 3 responden (15%) dan SMK 3 responden (15%), dan sebagian kecil responden dengan dengan pendidikan S1 1 responden (5%).
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Hamil di Puskesmas Palimanan Berdasarkan Pekerjaan

	Pekerjaan 
	Frekuensi 
	Presentase

	Guru
	1
	5%

	IRT
	12
	60%

	Pedagang
	3
	15%

	Pegawai
 pabrik	
	4
	20%

	 Tolal	
	20	
	100%	






Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa dari 20 responden mayoritas pekerjaan IRT 12 responden (60%), pedagang 3 responden (15%) pegawai pabrik 4 responden (20%) dan sebagian kecil responden dengan guru 1responden (5%).





I. Analisis Univariat 

Tabel 5.
	Kelompok Hb
	Sebelum
	Sesudah

	
	F
	%
	F
	%

	Anemia	1
Ringan
Anemia	9
 Sedang	
	5%	10 50%

	
	45%	0	0%

	Total	10 50%	10 50%


Berdasarkan Peningkatan Kadar HB Pada Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel 5. diketahui bahwa pada kelompok sebelummayoritas ibu mengalami kategori anemia sedang sebanyak responden 9 (45%), dan sesudah diberikan Fe 10 harididapatkan mayoritas kategori menjadi anemia ringansebanyak responden 10 (50%).

Tabel 6.
Berdasarkan Peningkatan Kadar HB Pada Kelompok Perlakukan

	
Kelompok Hb
	Sebelum
	Sesudah

	
	F
	%
	F
	%

	Tidak
	0
	0%
	3
	15%

	anemia
	
	
	
	

	Anemia ringan
	6
	30%
	7
	35%

	Anemia
	4
	20%
	0
	0%


		sedang					 
Total	10	50%	10	50% 


Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa pada kelompok sebelummayoritas ibu mengalami kategori anemia ringan sebanyak responden 6 (30%), dan sesudah diberikan kurma + Fe 10 hari didapatkan kategori anemia ringan menjadi tidak anemia sebanyak responden 3 (15%) dan dari anemia sedang menjadi anemia ringan sebanyak responden 7 (35%).
II. 
Analisis Bivariat

Tabel 7
Hasil Uji Normalitas

	Shafiro-Wilk

	Kelompok 	

	Statistik
	Df
	Sig

	Kelompok	0.594	10	0.000 kontrol
Kelompok	0.594	10 0.000
 perlakuan	



Berdasarkan tabel 7. diketahui uji normalitas dengan menggunakan uji Shafiro-Wilk pada kelompok kontroldan perlakuan diketahui nilai sig <0.05 yang artinya data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal dan menggunakan uji statistik parametrik.

D. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Pemberian Kurma Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin
Ibu hamil anemia berdasarkan usia didapatkan mayoritas responden berusia dari >31 tahun yaitu 10responden (50%). Berdasarkan teori faktor risiko kejadian anemia paling utama adalah umur. Umur ibu hamil berhubungan erat dengan alat-alat reproduksi wanita. Umur reproduksi yang ideal adalah 20-35 tahun. Ibu hamilyang berusia kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun dapat berisiko mengalami anemia. ibu hamil anemia dengan usia kehamilan didapatkan mayoritas responden dari 21- 30 minggu yaitu 12 responden (60%). 
Usia kehamilan yang bertambah juga akan berakibat pada peningkatan kebutuhan zat besi. Zat besi yang dibutuhkan pada trimester I sekitar 0,8 mg/hari, meningkat sekitar 7,5 mg/hari selama trimester III. Peningkatan kebutuhan yang tidak diibambangi dengan intakezat besi yang memadai akan berakibat pada terjadinya anemia pada trimester III (Breymann, 2013).
Ibu hamil anemia berdasarkan pendidikan didapatkan mayoritas pendidikan SMA 7 responden (35%). Tingkat	pendidikan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang oleh karena kemampuan seseorang dalam menerima dan memahami sesuatu ditentukan oleh tingkat pendidikan yang dimilikinya. Penerimaan dan pemahaman terhadap informasi yang diterima seseorang yang berpendidikan tinggi lebih baik dibandingkan dengan seseorang berpendidikan rendah (Notoatmodjo, 2007). ibu hamil anemia berdasarkan pekerjaan didapatkan mayoritas pekerjaan IRT 12 responden (60%). 
Ibu yang memiliki status bekerja adalah seorang ibu yang memiliki pekerjaan di luar rumahnya dan memperoleh pendapatan. Sedangkan status tidak bekerja adalah seorang ibu yang tidak memiliki pekerjaan di luar rumahnya dan tidak memperoleh pendapatan (Pernatun et al., 2014). Pada 20 ibu hamil yang menjadi sampel dari penelitian pada kelompok perlakuan sebelum dilakukan penelitian ibu hamil anemia mengalami kategori anemia sedang sebanyak 4 responden (20%), dan katergori anemia ringan 6 responden (30%). Sesudah dilakukan penelitian dengan pemberian kurma dan Fe selama 10 hari terdapat peningkatan kategori anemia ringan 7 responden (35%) dan sudah tidak anemia atau normal 3 responden (15%).
Kemudian pada kelompok kontrol sebelum dilakukan penelitian ibu hamil anemia mengalami kategori anemia sedang sebanyak 9 responden (45%) dan kategori anemia ringan 1 responden (5%). Sesudah dilakukan penelitian 10 hari dengan pemberian Fe saja tanpa kurma terdapat peningkatan kategori anemia ringan 10 responden (50%). Ini menunjukan pada kelompok kontrol dan perlakuan didapatkan hasil P value 0.000 dinyatakan bahwa data ini ada pengaruh pemberian kurma sebagai pendamping Fe dalam peningkatankadar hemoglobin ibu hamil anemia.
Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan studi yang di lakukan Ayunda Sinta Sumitran di PMB Witdiyastuti yang dilakukan selama 7 hari dengan pemberian kurma sebanyak 7 butir setiap hari mengatakan kurma efektif terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil anemia.
Penelitian ini didukung oleh penelitian dari penelitian Sugita (2020), yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kadar hemoglobin yang bermakna antara sebelum dan sesudah (pretest dan posttest) diberikan kurma. Artinya ada pengaruh konsumsi buah kurma terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil. Penelitian lain juga memaparkan bahwa kurma kaya akan mineral zat besi yang dibutuhkan untuk membentuk sel darah merah dan hemoglobin dapat dijadikan terapi non farmakologi	alternatif dalam mengurangi dan mencegah anemia pada ibu hamil. (Rahandayani et al., 2022).
Berdasarkan hasil penelitan Nur Alfi Fauziah dan Novita Maulany yang dilakukan diwilayah kerja Puskemas Tanjung Agung Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2021 dalam pemberian buah kurma pada ibu hamil anemia trimester III selama 10 hari sebanyak 75 gr/hari berturut-turut mengalami kenaikan kadar hemoglobin pada kelompok intervenssi yang diberikan kurma dan juga Fe. Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian oleh Yusvika, I. A., & Yuliasari, D. (2019) yang berjudul Pengaruh Pemberian Kurma Terhadap Peningkatan Kadar Hb Ibu Hamil Pengaruh Pemberian Kurma Terhadap Peningkatan Kadar Hb Ibu Hamil Dengan Anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Rajabasa Indah Bandar Lampung Tahun 2019. 
Hasil penelitian menunjukan pemberian tablet zat besi ditambah  buah  kurma  lebih  efektif dibandingkan dengan pemberian tablet zat besi saja terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia (Yuviska & Yuliasari, 2019). Menurut pendapat peneliti peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil TM 3 dengan anemia lebih efektif jika selain diberi tablet zat besi ibu hamil juga diberi buah kurma.
Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa pemberian kurma memiliki efek terhadap peningkatan kadar HB pada ibu hamil dengan anemia di Puskesmas Palimanan. Terdapat perbedaan atau kenaikan sebelum dan sesudah dilakukan penelitian selama 10 hari. Pada 10 ibu hamil yang menjadi kelompok perlakuan sebelum dilakukan penelitian ibu hamil anemia mengalami kategori anemia sedang sebanyak 4 responden dan katergori anemia ringan 6 responden. Sesudah dilakukan penelitian dengan pemberian kurma dan Fe selama 10 hari terdapat peningkatan kategori anemia ringan 7 responden dan sudah tidak anemia atau normal 3 responden.
Pada kelompok perlakuanselama proses penelitian peneliti memberikan konseling pada ibu hamilanemia dalam mengonsumsi buah kurma sebanyak 9 butir kurma setiap hari, 3 butir setelah sarapan pagi, 3 butir setelahmakan dan 3 butir pada sore hari atau malam hari sebelum tidur. Buah kurma juga diberikan sebagai pendamping padasaat ibu mengkonsumsi tablet Fe yang diharapkan dapat membantu mengurangi rasa mual pada ibu hamil yang diakibatkan dari efek samping tablet Fe. Rasa manis pada kurma bisa membantu ibu semakin rajin meminum tablet besi tersebut dan dapat membantu meningkatkan kadar Hb ibu hamil dan mencegah anemia pada kehamilan.
Kemudian 10 ibu hamil pada kelompok kontrol sebelum dilakukan penelitian ibu hamil anemia mengalami kategori anemia sedang sebanyak 9 responden dan kategori anemia ringan 1 responden. Sesudah dilakukan penelitian 10 hari dengan pemberian Fe saja tanpa kurma terdapat peningkatan kategori anemia ringan 10 responden. 
Memberitahu manfaat mengonsumsi buah kurma dalam proses peningkatan kadar HB sebagai pendamping Fe, buah kurma kaya akan zat-zat gızı penting bagi manusia. Kurma mengandung vitamin A vitamin C, vitamin B1 dan B2, mineral sepertizat besi, kalium, fosfor, kalsium, magnesium, zink dan sulfur. Selain mengandung vitamın dan mineral, kurma juga mengandung karbohidrat, protein, asam nikotinat, boron dan serat makanan. Tidak lupa memberikan konseling kepada ibu tentang asupan nutrisi dalam proses penelitian karena nutrisi dan gizi yang baik dan juga cukup dapat membantu proses kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia. Dalam hal ini kurma bisa dijadikan sebagai terapi non farmakologi dalam peningkatan kadar hemoglobin.

E. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat kenaikankadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di Puskesmas Palimanan Kabupaten Cirebon. Rata-rata usia responden 22-30 tahun yaitu 8 responden dengan kategori anemia sedang 2 responden dan dengan kategori anemia ringan 6 responden. Rata-rata usia kehamilan responden <20 minggu yaitu 5 responden dengan kategori anemia sedang 1 responden dan dengan kategori anemia ringan 4 responden. Rata-rata pendidikan responden SMP yaitu 6 responden dengan kategori anemia sedang 4 responden dan dengan kategori anemia ringan 2 responden. Rata-rata pekerjaan responden pegawai pabrik yaitu 4 responden dengan kategori anemia sedang 1 responden dan dengan kategori anemia ringan 3 responden.

F. SARAN
a.  Bagi ibu hamil anemia
Bagi ibu hamil yang mengalami anemia agar meningkatkan pengetahuannya dan mengetahui dampaknya mengenai bayi lahir prematur, BBLR, perdarahan saat persalinan diakibatkan oleh anemia.
b. Bagi tempat penelitian
Diharapkan dari penelitian ini bisa dijadikan sebegai bahan masukan untuk mensosialisasikan tentang anemia pada ibu hamil yang berdampak pada kesehatan janin maupun ibu nya sendiri.
c. Bagi institusi pendidikan
Penelitian ini menggunakan sumber pustaka dari buku dan jurnal atau internet tetapi sumber pustaka yang tersedia di perpustakaan yang berkaitan dengan penelitian ini masih kurang. Oleh karena itu diharapkan institusi dapat menambah jumlah refensi bukunya terutama yang berkaitan dengan kebidanan holistik.
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